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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah orang yang sedang belajar di perguruan tinggi (Alwi, 

2005). Mahasiswa disebut sebagai calon intelektual atau dalam masyarakat 

dikenal sebagai agent of change, sebagai agent of change mahasiswa diharapkan 

mampu melakukan perubahan besar bahkan revolusi menuju hal yang lebih baik 

(Kurniawati, 2013).  

Mahasiswa harus memiliki  kompetensi hardskill dan softskill. Organisasi 

kemahasiswaan merupakan salah satu wadah yang memberi nilai tambah softskill 

kepada anggotanya agar memiliki manajemen organisasi yang baik (Poerwanti, 

2015). Sejalan pendapat Wurinanda (2016) yang mengatakan bahwa softskill lebih 

banyak didapat mahasiswa ketika mengikuti kegiatan daripada dikelas kuliah. Hal 

ini membuat mahasiswa menyempatkan diri aktif dalam berbagai kegiatan diluar 

kuliah. Mahasiswa diharapkan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler khususnya 

organisasi kemahasiswaan sebagai sarana pengembangan diri untuk hidup 

bermasyarakat (Kurniawati, 2013).  

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan dijelaskan 

bahwa kegiatan ektrakulikuler adalah kegiatan kemahasiswaan yang meliputi 

penalaran keilmuan, upaya perbaikan kesejahteraan mahasiswa, bakti sosial bagi 

masyarakat, serta minat dan kegemaran. Salah satu kegiatan yang berkaitan
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dengan minat dan bakat di Universitas Sriwijaya adalah UKM Wahana Dakwah 

Islamiyah atau yang lebih dikenal dengan Lembaga Dakwah (Nawawi, 2018). 

Lembaga Dakwah Kampus adalah sebuah organisasi kemahasiswaan 

intrakampus yang terdapat di setiap perguruan tinggi di Indonesia.  Organisasi ini 

bergerak dengan Islam sebagai asasnya. Lembaga dakwah lahir sebagai tempat 

pendidikan, dan dakwah agama islam pada kampus-kampus (Syahputra, 2014). 

Visi salah satu lembaga dakwah di kampus Universitas Sriwijaya adalah 

menjadikan pusat aktivitas kehidupan kampus yang madani berbasis 

intelektualitas yang dapat mewujudkan masyarakat kampus yang melaksanakan 

ibadah kepada Allah, menjalankan tugas sebagai hamba Allah untuk 

memakmurkan bumi dan membangun masyarakat Islam (Sofendi, 2017).  

Menurut salah satu surat kabar mahasiswa (Anonim, 2009), gerakan tarbiyah 

mulai berkembang di Indonesia pada Tahun 1970-an. Pada awal perkembanganya 

kampus Institut Teknologi Bogor (ITB) mengirimkan sejumlah mahasiswa ke 

timur tengah untuk belajar agama Islam lebih mendalam sebagai usaha 

memperkuat ajaran Islam dan kembali ke Indonesia pada tahun 1990-an. Dalam 

perkembangan selanjutnya gerakan ini berkembang di kampus-kampus lain yang 

berada di pulau Jawa. Kemudian berkembang di kampus lain di Indonesia 

meliputi Sumatera, Sulawesi hingga Papua. Kampus-kampus inilah yang menjadi 

pusat munculnya Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yang sekarang mewabah di 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia.  

Dalam organisasi hubungan yang terjalin tidak selalu berjalan lancar seperti 

adanya tujuan-tujuan pribadi yang sering kali tidak sesuai dengan tujuan 
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organisasi (Darmastuti, 2004). Perbedaan individual, termasuk kepribadian, sikap, 

nilai, persepsi, dan perbedaan lainnya dalam organisasi dapat mengarahkan pada 

konflik interpersonal (Thakare, 2013). 

Menurut Rahim (2001), konflik interpersonal mengacu pada representasi 

ketidakcocokan, perselisihan, atau perbedaan antara dua atau lebih individu yang 

saling berinteraksi. Oetzal dan Ting-Toomey (Leung, 2008) mendefinisikan 

konflik interpersonal sebagai perselisihan antara dua orang yang saling 

bergantung yang merasa bahwa mereka memiliki tujuan yang tidak sesuai karena 

keduanya saling bergantung, kurangnya kompatibilitas dapat mengganggu 

kemampuan orang untuk mencapai tujuan pribadi.   

Menurut Wilmot dan Hocker (2007), konflik interpersonal adalah keadaan 

ketika seseorang bereaksi seperti adanya tujuan yang benar-benar berbeda, tidak 

tercukupinya sumberdaya dan orang lain berusaha menghalangi sesuatu yang 

ingin dicapai. Bao (2016) menyimpulkan  konflik interpersonal  sebagai interaksi 

dari orang yang saling bergantung yang merasakan ketidaksetujuan dan 

menentang kepentingan, ketidakcocokan dan kemungkinan gangguan dan emosi 

negatif dari orang lain. Selain itu, Jerng (2017) konflik interpersonal adalah jenis 

konflik yang dibentuk oleh berbagai tugas, proses, informasi, konflik emosional 

dan hubungan.  

Peneliti telah melakukan wawancara untuk mengetahui konflik interpersonal 

pada mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan lembaga dakwah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Maret 2019 

dengan mahasiswa berinisial SF. SF mengatakan pada awal mengikuti kegiatan di 
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LDF X SF bertemu dengan salah satu anggota yang mengatakan bahwa banyak 

kegiatan yang dilakukan didalam LDF dirasakan tidak sesuai dengan Al-quran 

dan Hadist. Sehingga rekannya tersebut memutuskan untuk mengundurkan diri 

dari keanggotaan LDF X dan pindah ke pendidikan yang berbasis Islam.  SF 

sendiri mengalami perbedaan pendapat mengenai anjuran membaca Al-Mahsurah 

dengan salah satu teman di LDF.  

Pada tanggal 19 Maret 2019 peneliti melakukan wawancara dengan 

mahasiswa berinisial HA dan DL. HA mengatakan bahwa didalam organisasi ini 

sering terjadi perbedaan pada saat menentukan konsep kegiatan, menentukan 

jadwal suatu kegiatan, bahkan terdapat perbedaan dalam hal visi dan misi. 

Kemudian pada tanggal yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

mahasiswa berinisal DL. DL mengatakan bahwa perbedaan yang ditemui didalam 

LDF X diantaranya perbedaan dalam pengucapan salawat. 

Untuk memperjelas fenomena, peneliti melakukan survei awal dengan 

menyebar angket pada 12 mahasiswa yang mengikuti LDF X di Universitas X.  

Survey ini penulis buat berdasarkan aspek-aspek konflik interpersonal yang 

dikemukan oleh Wilmot dan Hocker (2007) yang terdiri dari: an expressed 

struggle, interdependence, perceived incompatible goal, perceived scares source, 

dan interences. Berdasarkan hasil survey pada aspek perceived incompatible goal 

diperoleh data sebanyak 9 orang mahasiswa (75%) mengatakan bahwa pernah 

memiliki perbedaan pendapat dengan anggota di LDF X.  

Hasil survey pada aspek an expressed struggle sebanyak 8 orang mahasiswa 

(67%) mengatakan mereka akan menceritakan perbedaan atau permasalahan yang 
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ditemui dengan anggota lainnya. Hasil survey pada aspek perceived scared 

resources diperoleh data sebanyak 11 mahasiswa (91%) mengatakan bahwa ketika 

mereka menyampaikan perbedaan dan permasalahan yang ditemui dengan 

anggota organisasi lembaga dakwah. anggota bersedia menerima pendapat itu dan 

bisa memberikan saran terhadap perbedaan yang ada namun terdapat pula anggota 

yang justru merasa heran, ragu-ragu, dan memperdebatkan perbedaan yang ada.  

Lalu pada aspek interdependence diperoleh data sebanyak 12 orang 

mahasiswa (100%) mengatakan bahwa mereka mengikuti kegiatan yang diadakan 

di LDF X. Namun, terdapat beberapa anggota yang tidak datang karena terkadang 

agenda yang bertabrakan. Dan untuk aspek interferences sebanyak 7 orang 

mahasiswa (58%) mengatakan bahwa mereka tidak pernah merasa terganggu 

dengan tindakan dari temen di LDF X. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 

survei diatas diduga terdapat mahasiswa yang merasakan adanya konflik antara 

diri seseorang dengan orang lain atau konflik interpersonal.  

Barki dan Hartwick (2001) mengatakan bahwa konflik interpersonal terjadi 

pada individu yang memiliki berbagai kepercayaan dan nilai-nilai. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Miller (2015) yang menjelaskan bahwa konflik interpersonal 

terjadi saat motif, tujuan, pendapat, perilaku atau kepercayaan seseorang 

mengganggu atau bertentangan dengan orang lain. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Porter dan Lily (1996) menjelaskan bahwa kepercayaan dapat 

mengurangi tingkat konflik yang terjadi dalam suatu kelompok.  

Huraerah (2006) mengatakan kepercayaan adalah aspek untuk menciptakan 

kerjasama dengan stabil dan komunikasi yang efektif. Menentukan kepercayaan 
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terhadap sesorang termasuk didalamnya persepsi mengenai pemilihan yang dapat 

menguntungkan atau merugikan. Menurut Johnson (2012) kepercayaan (trust) 

adalah persepsi bahwa sebuah pilihan dapat mengarahkan pada keuntungan atau 

kerugian yang bergantung pada perilaku orang lain.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 April 

pada mahasiswa yang berinisial I mengatakan bahwa I bersedia mengikuti secara 

aktif kegiatan di LDF karena dia ingin belajar dan berproses untuk 

mengembangkan kemampuan diri. Lalu I bersedia menjalankan amanah di LDF 

karena orang-orang didalamnya sudah seperti keluarga yang saling menjaga, 

mengingatkan, dan membantu satu sama lain sehingga I tidak dapat 

meninggalkannya. I menganggap ini sebagai pengalaman berharga yang tidak 

didapat dibangku perkuliahan.  

Untuk memperjelas fenomena peneliti melakukan survey awal dengan 

menyebar angket pada 12 orang mahasiswa yang mengikuti LDF X di Universitas 

X. Survey awal ini penulis buat berdasarkan empat aspek kepercayaan yang 

dikemukan oleh Johnson dan Johnson (2012) yang terdiri dari: keterbukaan, 

saling berbagi, penerimaan, dukungan, dan kerjasama. Berdasarkan hasil survey 

pada aspek saling berbagi diperoleh data sebanyak 12 orang mahasiswa (100%) 

mengatakan menawarkan bantuan baik berupa alat, dana dan tenaga untuk 

kegiatan di LDF. 

Berdasarkan hasil survey pada aspek keterbukaaan didapat data sebanyak 11 

orang mahasiswa (91,7%) mengatakan akan memberikan ide dan reaksi ketika 

terdapatan permasalahan didalam LDF. Kemudian sebanyak 3 orang mahasiswa 
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(25%) akan menyampaikan keberatan ketika ada perbedaan pemahaman mengenai 

cara beribadah. Hasil survey pada aspek Sedangkan pada aspek penerimaan 

diperoleh data sebanyak 11 orang mahasiswa (91,7%) mengatakan akan 

mengapresiasi teman yang berperan aktif di LDF. 

 Berdasarkan hasil survey pada aspek dukungan diperoleh data sebanyak 11 

orang mahasiswa (91,7%) mengatakan akan mendorong anggota di LDF untuk 

aktif dalam kegiatan yang akan diadakan disana. Dan hasil survey pada aspek 

kerjasama diperoleh data sebanyak 12 orang mahasiswa (100%) mengatakan 

setiap anggota di divisi bekerjasama untuk mensukseskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan di LDF. 

 Dari hasil wawancara dan survey diduga terdapat beberapa mahasiswa yang 

memiliki perbedaaan dalam menanggapi permasalahan yang ada. Namun dilain 

pihak terdapat beberapa orang yang tidak dapat menerima pendapat yang ada 

karena adanya perbedaan pemahaman atau kepercayaan dan hal ini menyebabkan 

munculnya konflik interpersonal.  

Berdasarkan temuan permasalahan yang ada, peneliti  tertarik untuk meneliti 

“Hubungan antara kepercayaan dengan konflik interpersonal pada mahasiswa 

yang mengikuti Lemabaga Dakwah Fakultas X”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang sudah peneliti 

paparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada 

hubungan antara kepercayaan dengan konflik interpersonal pada mahasiswa yang 

mengikuti Lemabaga Dakwah Fakultas X? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kepercayaan dengan konflik interpersonal pada mahasiswa yang mengikuti 

Lemabaga Dakwah Fakultas X.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam 

perkembangan ilmu psikologi terutama psikologi sosial, khususnya berkaitan 

dengan kepercayaan dengan konflik interpersonal. Sehingga hasil penelitian 

ini dapat dijadikan penunjang untuk bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada subjek 

penelitian mengenai gambaran dinamika kepercayaan dengan konflik 

interpersonal yang ada didalam LDF X di Universitas X.  

b. Bagi pihak kampus 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada lembaga 

dakwah kampus maupun lembaga dakwah fakultas agar bisa 

meningkatkan kualitas kegiatan yang ada didalamnya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan 

penelitian, khususnya yang berkaitan dengan kepercayaan dan konflik 

interpersonal. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, 

penelitian Hubungan Antara Kepercayaan Terhadap Konflik Interpersonal Pada 

Mahasiswa Universitas X yang Mengikuti Kajian Keagamaan  belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Namun, ada beberapa penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan kepercayaan interpersonal maupun konflik interpersonal. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Abdullah Ahadish Shamad Muis mengenai 

“Proses Terjadinya Konflik Interpersonal Antar Kelompok Dalam Organisasi 

Kemahasiswaan (Studi Kasus pada Organisasi X)”. Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan proses terjadinya konflik di Organisasi X pada tahun 2011-2012. 

Penelitian ini menggunakan teknik penulisan naratif dan desain penelitian berupa 

studi kasus. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa proses konflik yang terjadi 

di Organisasi X pada tahun 2011-2012  terbentuk melalui tujuh tahapan yang 

terdiri dari: fase laten, fase pemicu, fase eskalasi, fase kritis, fase resolusi konflik, 

dan fase pasca konflik dan terdapat penyebab konflik. Perbedaan dengan 

penelitian ini menggunakan teknik penulisan narasi dengan desain penelitian 

berupa studi kasus. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Refia Juniarti Hendrastin mengenai “Studi 

Kasus Dinamika Psikologis Konflik Interpersonal Siswa Merujuk teori Segitiga 

ABC Konflik Galtung dan Kecenderungan Penyelesaiannya pada Siswa Kelas XII 

Jurusan Multimedia(MM) di SMK Mahardhika Surabaya”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran dinamika psikologis siswa ketika menghadapi 

konflik interpersonal dengan pihak lawan yang ditinjau dari ketiga aspek dalam 
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teori segitiga ABC konflik Galtung dan cara penyelesaiannya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki gambaran psikologis yang berbeda-

beda ketika menghadapi konflik. Selain itu, dari dinamika psikologis tersebut 

menimbulkan pengaruh terhadap cara siswa dalam menyelesiakan konflik yang 

dialaminya. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan teknik penelitian berupa studi kasus. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XII MM SMK Mahardhika Surabaya. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ratna Devy Wijayanti dan Putu Nugrahaeni 

Widiasavitri (2016) mengenai “Hubungan antara Trust dengan Konflik 

Interpersonal Pada Dewasa Awal yang Menjalani Hubungan Jarak Jauh”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara trust dengan konflik 

interpersonal pada individu dewasa awal yang menjalani hubungan pacarran jarak 

jauh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara trust dengan konflik interpersonal pada  dewasa awal yang 

menjalin hubungan jarak jauh (nilai p< 0.05). Hal ini berarti bahwa jika terjadi 

peningkatan trust maka konflik interpersonal pada individu akan menurun. Nilai 

koefisien Determinasi (R square) sebesar 0.106 yang berarti trust mampu 

menjelaskan konflik interpersonal sebesar 10.6% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain berupa komunikasi, struktur dan variabel pribadi. Perbedan dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya, dimana subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa Strata 1 Universitas Udayana yang menjalani hubungan 

pacaran jarak jauh dan berdomisili di Bali. 
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Penelitian keempat dilakukan oleh Rita Fahriah  mengenai “Perbedaan 

Kepercayaan Interpersonal pada Mahasiswa dan Karyawan Bagian Adminstrasi 

Pada Universitas Borneo di Tarakan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata tingkat interpersonal trust antara 

mahasiswa dan karyawan administrasi pada Universitas Borneo di Tarakan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa antara mahasiswa dan karyawan tidak ada 

perbedaan rata-rata tingkat Interpersonal Trust. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

analisis t-test group dimana rata-rata tingkat IT mahasiswa (81,07) lebih tinggi 

dari karyawan (80,83) dengan nilai standar deviasi mahasiswa (6,023) lebih kecil 

dibanding karyawan (7,372). Perbedanan pada penelitian terletak pada subjek 

penlitiannya, subjek penelitian ini adalah 30 orang mahasiswa yang aktif terlibat 

dalam kegiatan ektrakulikuler di Universitas Borneo Tarakan dan 30 orang 

karyawan tata usaha pada perguruan tinggi yang sama yang telah bekerja selama 3 

tahun hingga 8 tahun. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Deassy Arifianti mengenai “Kepercayaan 

Interpersonal dengan Pemaafan dalam Hubungan Persahabatan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan interpersonal  dengan 

pemaafan dalam hubungan persahabatan. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara hubungan kepercayaam interpersonal 

dengan pemaafan dalam hubungan persahabatan. hal ini didukung oleh hasil 

analisa data dimana nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,591 dengan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,000  ≤ 0,001. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Universitas Muhammadiyah 
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Malang angkatan 2012 yang sedang menjalin hubungan persahabatan dengan 

karakterietik berusia 18 hingga 21 tahun. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Yu Zeng dan Ling Xiang Xia mengenai 

“The Relationship between interpersonal responsibility and interpersonal trust: A 

longitudinal study”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah tanggung 

jawab amtarpribadi berpengaruh pada kepercayaan antarpribadi dan apakah 

pengaruhnya tidak tergantung pada sifat kepribadian lima besar. Hasil penelitian 

ini menujukkan bahwa tanggung jawab antarpribadi berkaitan dengan 

kepercayaan antarpribadi. Tanggung jawab antarpribadi secara positif terkait 

dengan kesesuaian, keterbukaan, dan kesadaran. Tanggung jawab antar pribadi 

secara negatif berkaitan dengan neurocism. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah penelitian ini merupakan penelitian indigenous pada mahasiswa sarjana di 

Cina yang direkrut dari tujuh universitas.  

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Christin Moeller dan Catherine T. Kwantes 

mengenai “Too Much of A Good Thing? Emotional Intelligence and Interpersonal 

Conflict Behaviors”. Tujuan penelitian ini adalah untuk  melihat hubungan antara 

preferensi manajemen konflik antar individu dan perilaku akual yang individu 

kaoirkan untuk konflik yang diselidiki. Dan melihat preferensi agresif dan 

manajemen konflik. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa konflik interpersonal 

tidak hanya ditentukan oleh konflik itu sendiri namun juga dengan cara 

penanganannya. Konfrotasional dan dominan taktik ditemukan memperbesar 

dampak buruk dari konflik. Kecerdasan emosional memoderasi hubungan 

preferensi antara perilaku mangeman konflik individu dengan perilaku 
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manajemen konflik aktual. Aspek kecerdasan emosional memperkuat hubungan 

antara preferensi manajemen konflik agresif dengan perilaku manajemen konflik 

selanjutnya. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya, 

dimana subjek penelitian ini adalah mahasiswa dewasa muda yang terdaftar di 

Universitas Kanada dengan rentang usia 18 hingga 55 tahun. 

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mingkai J. Chen 

dan Oluremi B. Ayoko mengenai “Conflict and Trust: The Mediating Effects Of 

Emotional Arousal and Self-Conscious Emotions”.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat efek mediasi dari rangsangan emosi positif dan emosi kesadaran 

yang berkaitan dengan konflik dan kepercayaan. Subjek penelitian ini terdiri dari 

325 mahsiswa dari berbagai program pascasarjana di sekolah bisni besar. Hasil 

penelitan ini menunjukkan bahwa konflik tugas, hubungan dan prosesnya 

berkaitan dengan berbagai aspek dari rangsangan positif (antusiasme, 

kegembiraan) dan emosi kesadaran (rasa bersalah dan malu). Sementara kesalahan 

perilaku berkaitan dengan kepercayaan sementara emosi memediasi hubungan 

antara konflik dan kepercayaan. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas X yang 

mengikuti LDF X. Metode pengambilan sampel menggunakan penulis adalah 

metode simple random sampling. Berdasarkan beberapa perbedaan dengan 

peneliti sebelumnya maka penelitian yang penulis lakukan 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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